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Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

model Experiential Learning terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 15. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode Eksperimen semu. Sampel 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas X.5 yang berjumlah 

40 siswa sebagai kelas Eksperimen dengan perlakuan model 

Experiential Learning dan kelas X.6 yang berjumlah 40 siswa 

sebagai kelas Kontrol dengan perlakuan model Konvensional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik 

pengolahan data menggunakan perhitungan uji-t dengan program 

SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil tes antara kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. 

Nilai rata-rata tes awal kelas Eksperimen sebesar 67,55 dan  tes 

akhir sebesar 84,67, sedangkan hasil tes awal kelas Kontrol 

sebesar 63,62 dan tes akhir sebesar 73,35. Hal ini menunjukkan 

terjadi peningkatan sebesar 17,12 pada kelas Eksperimen dan 

sebesar 9,75 pada kelas Kontrol. Hasil analisis data dengan uji-t 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau 6,457 > 1,991 dengan df 

=78 pada tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas X SMA 

Negeri 15 Palembang. Dengan demikian, Ha yang berbunyi “Ada 

perbedaan antara kemampuan siswa yang diajar dengan model 

Experiential Learning dan siswa yang diajar dengan model 

Konvensional dalam pembelajaran menulis karangan narasi (µ1 ≠ 

µ2)” diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model Experiential 

Learning lebih berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 15 Palembang. 
 

Kata kunci: pengaruh, model Experiential Learning, menulis karangan   

Narasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Cahyani (2012:164) Experiential Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui pengalamannya secara langsung. 

Setiap aktivitas kehidupan yang dialami merupakan sarana belajar dalam 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Pengalaman merupakan hal yang dibutuhkan 

dalam model pembelajaran ini. Menurut Kozna (dikutip Aqib, 2014:69) model 

pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dipilih, yang dapat memberikan fasilitas 

atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu. Dengan model Experiential Learning ini, diharapkan siswa dapat dengan 

mudah mencapai tujuan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran menulis.  

Menulis merupakan bentuk keterampilan berbahasa runtunan terakhir 

setelah menyimak, berbicara, membaca. Menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis dapat dikatakan sebagai salah satu 

bentuk keterampilan berbahasa yang akrab di kehidupan sehari-hari. Hampir 

setiap orang (terutama para pelajar) melakukan kegiatan menulis dalam berbagai 

tujuan baik untuk berkomunikasi atau menyampaikan informasi. 

Menurut Semi (2007:14) “Menulis merupakan suatu proses kreatif 

memindahkan sebuah gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan”. Sama halnya 

dengan yang dinyatakan Semi, Supriyadi (dikutip Dalman, 2014:5)  juga menyatakan 

bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara 

berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat). Menulis adalah 

sebuah keterampilan yang dilakukan melalui tahapan yang harus dikerjakan 

dengan mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga pemindahan sebuah 

gagasan dapat  berjalan dengan efektif. Menulis harus dilakukan dengan sistem 

kerja yang terprogram di dalam pikiran penulis. Dalam menulis diperlukan 
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pemahaman tentang menulis terlebih dahulu agar pelaksanaan kegiatan menulis 

dapat berjalan lancar serta dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang tepat agar 

kegiatan menulis lebih efektif khususnya kegiatan menulis narasi. 

Menurut Semi (2007:53) “Narasi ialah tulisan yang tujuannya 

menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia”. Menurut Keraf 

(2010:136) “Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 

dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi”. 

Di dalam kurikulum 2006 (KTSP) dikemukakan bahwa salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai siswa adalah menulis narasi. Hal ini dapat dilihat pada kurikulum 

2006 (KTSP) kelas X semester 1 dengan Standar Kompetensi (SK) menulis 4. 

Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 

ekspositif) dan Kompetensi Dasar 4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola 

urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti hanya membahas menulis narasi. Alasan 

peneliti memilih kemampuan menulis narasi karena menulis narasi dianggap 

sebagai kegiatan yang cukup sulit. Dalam menulis narasi sendiri dibutuhkan 

kesabaran, keuletan, dan kejelian untuk mengembangkan setiap paragrafnya. 

Dalam penelitian mengenai kemampuan menulis narasi, peneliti memilih 

SMA Negeri 15 Palembang sebagai objek penelitian. Peneliti memilih SMA 

Negeri 15 Palembang karena SMA ini sendiri merupakan sekolah yang cukup 

bagus, terbukti dengan menyandang status akreditasi B. Di samping itu, ketika 

menempuh mata kuliah pengembangan dan pengemasan perangkat pembelajaran 

(P4), peneliti ditempatkan di SMA Negeri 15 ini. Hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMA 

Negeri 15 Palembang, masih terdapat kesulitan yang sering dialami oleh siswa 

dalam menulis narasi. Kesulitan yang sering dialami oleh siswa di SMA ini dalam 

menulis narasi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan siswa 

dalam mengembangkan gagasan atau ide menjadi bentuk karangan, keterbatasan 

siswa dalam kemampuan berimajinasi menulis narasi, penggunaan kosa kata yang 

belum maksimal, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang masih salah. 
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Selama ini proses belajar mengajar yang banyak dilakukan guru adalah 

metode ceramah. Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah ini hanya 

berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif. Dalam metode belajar ceramah 

ini, pihak yang aktif adalah guru. Guru aktif dalam menjelaskan pengertian 

menulis narasi kemudian memberikan contoh tulisan narasi. Sementara itu, siswa 

hanya duduk dan diam sebagai pendengar, menerima saja pengetahuan yang 

diberikan oleh guru. Meskipun demikian, proses belajar dengan  menggunakan 

metode belajar ceramah ini tidak sepenuhnya mengalami kegagalan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran khususnya pembelajaran menulis narasi. Sebuah 

alternatif model pembelajaran dibutuhkan agar siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, alternatif yang dapat 

digunakan untuk mendukung siswa belajar menjadi lebih aktif ialah dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning). 

Penelitian ini menggunakan sebuah model pembelajaran yakni model 

pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning). Model ini belum 

pernah diteliti sebelumnya dalam keterampilan menulis khususnya menulis narasi 

di Universitas Sriwijaya. Alasan peneliti memilih model Experiential Learning 

dikarenakan model ini dirasa cocok untuk menulis narasi, sebab dalam model ini, 

siswa berperan aktif dalam berbagai pengalaman yang telah mereka dapatkan 

terlebih dahulu kemudian dari berbagai pengalaman tersebut akan digunakan 

sebagai materi untuk menuangkan ide atau gagasan dan menyampaikan informasi 

kepada pembaca secara jelas ke dalam teks narasi. Penerapan model pembelajaran 

Experiential Learning diharapkan memiliki pengaruh terhadap pembelajaran 

menulis narasi agar dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif sehingga 

terciptanya suasana belajar yang kondusif, meningkatkan semangat belajar pada 

siswa serta mendorong dan mengembangkan proses kreatif pada siswa, dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. 

Penelitian mengenai kemampuan menulis narasi ini pernah dilakukan oleh 

Silvia Anggraini mahasiswa Universitas Sriwijaya pada tahun 2013 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Narasi Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Palembang”. Hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa pendekatan Konstruktivisme lebih efektif daripada 

pendekatan tradisional dalam menulis narasi. Kemudian penelitian mengenai 

kemampuan menulis narasi juga pernah diteliti oleh Sebrina Ayunani mahasiswa 

Universitas Sriwijaya pada tahun 2012 dengan judul penelitian “Keefektifan 

Strategi Bercerita Berpasangan (Paired Story Telling) terhadap Kemampuan 

Menulis Narasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Talang Kelapa”. Hasil 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa strategi Bercerita Berpasangan (Paired 

Story Telling) lebih efektif daripada strategi konvensional dalam menulis narasi. 

Penelitian “Pengaruh Model Experiential Learning terhadap Kemampuan 

Menulis Narasi Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Palembang” ini terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah keterampilan menulis yang diteliti, yaitu 

menulis narasi sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel bebas dan subjek penelitiannya. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model Experiential Learning dan subjek penelitiannya siswa 

SMA Negeri 15 Palembang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti beranggapan bahwa penelitian 

mengenai pengaruh model Experiential Learning terhadap kemampuan menulis 

narasi pada siswa kelas X SMA Negeri 15 Palembang ini perlu dilakukan. 

 

1.2 Masalah 

Masalah penelitian ini adalah, apakah ada pengaruh model Experiential 

Learning terhadap kemampuan menulis narasi pada siswa kelas X SMA Negeri 

15 Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

model Experiential Learning terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas X 

SMA Negeri 15 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan 

teoritis. 

1) Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada guru 

berupa alternatif model dan cara mengajar menulis narasi sekaligus sebagai 

upaya membimbing siswa agar mudah mengeluarkan ide menulis narasi 

serta berpikir logis dan sistematis. 

2) Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dalam pembelajaran 

menulis narasi dan memberikan sumbangan teori pembelajaran berupa 

model Experiential Learning terhadap kemampuan menulis narasi. 
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